BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, ada beberapa simpulan yang dipaparkan dalam
bab ini, yaitu penulis menemukan bahwa di dalam dialog drama i 2 {& [
Livxing huayudn ” terdapat beberapa komplemen arah 3k lai dan % qu.

Penggunaan komplemen tersebut sering muncul dalam setiap dialog, dan
menunjukkan makna, khususnya makna deiksis, yakni deiksis tempat. Makna dari
kata atau kalimat yang bersifat deiksis disesuaikan dengan situasi tutur atau konteks
kalimat. Deiksis tempat  yang menyangkut verba di dalam bahasa Indonesia
maupun Mandarin menunjukkan gerakan (dinamis) menuju lokasi, baik lokasi
pembicara maupun lokasi lawan bicara pada situasi tertentu, misalnya berangkat,

pergi, dan datang.

Fungsi utama verba £ lai dan 7 qu adalah sebagai predikat. Verba >k lai
memiliki makna ‘datang’ dan verba 7% qu memiliki makna ‘pergi’. Verba > lai
dan % qu selain sebagai predikat, juga dapat berfungsi sebagai komplemen arah.
Dalam komplemen arah, verba £ l4i berarti ‘menghampiri’ dan verba 7% qu berarti
‘menjauhi’. Dalam menganalisis komplemen arah > lai dan Z qu Kita harus

memperhatikan posisi pembicara dan juga lawan bicara. Kalimat berkomplemen

arah majemuk mengandung dua makna (arah).

Dalam komplemen arah > lai dan 2 qu, partikel struktural 75 de tidak
dapat muncul di antara verba. Bila di antara verba dan komplemen arah muncul
partikel struktural 73 de atau adverbia negasi 4~ bu, maka kalimat tersebut
maknanya akan berbeda, dan bukanlah kalimat yang berkomplemen arah,
melainkan komplemen kemungkinan. Komplemen arah 2 l1ai dan Z qu diletakkan

di belakang verba (predikatnya), yang berfungsi untuk menerangkan verba tersebut.
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Ada tiga macam partikel yang digunakan, yaitu Partikel aspektual T le,
berfungsi untuk menunjukkan suatu perubahan keadaan atau situasi. Penggunaanya
diletakkan setelah komplemen. Partikel struktural 9 de, berfungsi untuk
menekankan suatu tindakan. Partikel modalitas " a dan 5 ma, menunjukkan cara
pembicara menyatakan sikap atau perasaan terhadap suatu situasi dalam suatu
komunikasi serta mengungkapkan penegasan. Partikel ini menunjukkan gaya
berbahasa seseorang juga ekspresi pembicara. Partikel ini diletakkan di akhir

kalimat.

Di dalam suatu kalimat bisa terdapat lebih dari satu komplemen seperti
contoh (3.1) yang terdiri dari komplemen arah dan komplemen kuantitas.
Komplemen arah majemuk #2 >k gildi, Hi>K chilai juga memiliki makna kiasan,

yakni menunjukkan hasil suatu tindakan dari tidak ada menjadi ada.
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